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T B RAK —

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani di
Sekolah SMK Negeri 2 Pangkep. Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei. Populasi
penelitian ini adalah SMK Negeri 2 Pangkep. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriftip. Berdasarkan dari hasil analisis data, maka penelitian ini
menyimpulkan bahwa: (1) Besarnya presentase pemenuhan keberadaan peralatan pendidikan
jasmani yang sesuai standar nasional pendidikan adalah 33%; (2) Besarnya presentase
pemenuhan keberadaan perkakas pendidikan jasmani yang sesuai standar nasional
pendidikan adalah 25%; dan (3) Besarnya presentase pemenuhan keberadaan fasilitas
pendidikan jasmani yang sesuai standar nasional pendidikan adalah 33%.

Kata Kunci: Sarana; Prasarana; Olahraga; Pembelajaran; Penjas.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan

sekelompok orang yang ditransfer dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam
diri seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kitauntuk lebih baik dalam segala
aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan
pemerintahan ini, maka usahakan pendidikan mulai dari tingkat SD sampai pendidikan di
tingkat Universitas. Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter
seseorang untuk menjadi lebih baik sebagai mahkluk individu dan mahkluk sosial.
Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan mata pelajaran yang penting, karena
membantu mengembangkan siswa sebagai individu dan mahkluk sosial agar tumbuh dan

berkembang secara wajar. Ini dikarenakan pelaksanaan dalam pendidikan jasmani
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mengutamakan aktivitas jasmani khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat. Proses
transfer ilmu pengetahuan tersebut memerlukan suatu alat atau media, sehingga
mempermudah dalam proses pentransferan ilmu pengetahuan. Media atau alat dalam
pendidikan di dunia olahraga dapat dikatakan sebagai sarana dan prasarana. Proses
transfer ilmu tersebut dipengaruhi oleh sarana dan prasarana, sehingga tercapainya tujuan
suatu ilmupengetahuan yang dipengaruhi oleh suatu proses memiliki hubungan dengan
sarana dan prasarana yang ada.

Sarana dan prasarana dalam proses pendidikan jasmani harustersedia di sekolah
guna untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran pendidikan jasmaniyang adadi sekolah.
Keberadaan sarana dan prasaranapendidikan jasmanisangat mempengaruhi cepat atau
lambatnyasiswa menguasai materi pembelajaran. Pembelajaran pendidikan jasmanikurang
maksimal bila tidak memiliki sarana dan prasarana yang memadai, mengingat hampir
cabang olahraga dan pendidikan jasmani memerlukan sarana dan prasarana yang beraneka
ragam. Kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam pembelajaran
pendidikan jasmani adalah sangat vital artinya bahwa pembelajaran pendidikan jasmani
harus menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan dan cara
mengontrol ataupun cara pakainya. Sehingga sarana dan prasarana tersebut haruslah ada
dalam setiap pembelajaran pendidikan jasmani. Sarana dan prasarana juga harus
memenuhi syarat agar tercipta proses pembelajaran pendidikan jasmani secara efektif.

Banyak sekolah di perkotaan kurang memiliki lapangan sebagai fasilitas siswa untuk
melakukan gerak, yang dikarenakan sempitnya atau sudah padatnya lahan di perkotaan.
Hal tersebut merupakan kendala yang berarti bagi kelancaran proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Berbeda dengan sekolah yang berada di desa atau pinggiran, lahan
banyak yang kosong tanah yang lapang memungkinkan siswa untuk melakukan gerak.
Namun kebanyakan kendala bagi sekolah yang berada di desa atau pinggiran adalah
sarana olahraga yang kurang lengkap. Akan tetapi fakta yang terjadi belum tentu seperti itu,
bisa jadi di desa atau perkotaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang memenuhi
syarat dapat terpenuhi.

Kurangnya sarana pendidikan jasmani akan menghambat memanipulasi gerak pada
siswa. Siswa akan mengantri dalam pergantian menggunakan peralatan pendidikan
jasmani, siswa akan menjadi bosan dan siswa banyak beristirahat. Ini akan mengakibatkan
kebugarantidak akan tercapai. Hal tersebut harus dihindari demi kebugaran siswa, maka
sarana pendidikan jasmani harus disesuaikan dengan jumlah siswa dan mengkondisikannya
dengan baik agar pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan lancar dan
mendukung.

Prasarana pendidikan jasmani tidaklah harus berupa lapangan yang luasatautidak

harus lintasan lariyang sebenarnya.Prasarana pendidikan jasmani dapat dimodifikasi meski
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itu di luar arena, misalnya jalan, pohon dan lain sebagainya, yang terpenting adalah siswa
dapat bergerak agar tercapainya kebugaran.Untuk dapat melaksanakan pembelajaran
dengan baik maka dapat melakukan pembelajaran dengan pendekatan modifikasi. Ini
dikarenakan agar siswa tidak mudah bosan dan jenuh saat melaksanakan proses
pembelajaran pendidikan jasmani.

Terdapatnya kelengkapan sarana dan prasarana dengan kondisi dan keadaan yang
baik di sekolah dapat menarik keantusiasan siswa untuk melakukan kegiatan olahraga
dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. Bukan sebaliknya, jangan sampai siswa menjadi
takut untuk melakukan aktivitas olahraga karena sarana dan prasarana yang tidak
memenuhi syarat, misalnya sarana dan prasarana yang rusak, sarana dan prasarana yang
membahayakan, sarana dan prasarana yang membosankan dan lain sebagainya.Sehingga
guru pendidikan jasmani harus dapat mengatasi bagaimana caranya untuk memenuhi
persyaratan sarana dan prasarana pendidikan jasmani sebaik mungkin. Selain untuk
meningkatkan kebugaran siswa, sarana dan prasarana pendidikan jasmani dengan kondisi
yang baikakan memberikan banyak keuntungan, yaitu membantu terlaksananya proses
pembelajaran pendidikan jasmani dengan lancar, siswa akan termotivasi dengan sarana dan
prasarana yang baik maka siswa akan beraktivitas dengan baik pula dan membantu guru
pendidikan jasmani untuk mengukur saat pengambilan data atau nilai pada siswa. Sehingga
akan terjadi keefektifan pada proses kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. Dalam
usaha mewujudkan tujuan Penjasorkes dibutuhkan pendidik yaitu guru yang mampu
membentuk anak seiring dengan pertumbumbuhan dan perkembangannya. Guru pada
hakikatnya bertanggung jawab secara profesional, oleh karena itu guru harus terus menerus
meningkatkan kemampuannya dalam mengatasi masalah keterbatasan sarana dan
prasarana yang ada. Cara guru pendidikan jasmani mengatasi keterbatasan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani adalah dengan cara memodifikasi sarana dan prasarana.
Memodifikasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani bentuknya tidak harus sama
dengan bentuk yang aslinya. Yang terpenting dalam memodifikasi sarana dan prasarana
pendidikan jasmani adalah dapat memacu siswa untuk bergerak, aman dan tidak
membahayakan. Apabila kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani kurang baik,
maka akan banyak kendala yang akan dihadapi oleh guru pendidikan jasmani, seperti siswa
kurang bersemangat untuk beraktivitas untuk melakukan kegiatan olahraga, pengambilan
data kurang objektif dan guru akan terhambat dalam menyampaikan materi pendidikan
jasmani.

Dari hasil pengamatanpeneliti, bahwa di SMK Negeri 2 Pangkep masih kurang dalam
hal nilai akademik siswa dalam nilaimata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan, dan
keluhan guru pendidikan jasmaniyang dipengaruhi oleh sarana dan prasarana pendidikan

jasmani. Peneliti mengamati di SMK Negeri 2 Pangkep yang mengakibatkan kurang
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optimalnya fungsi dari sarana dan prasarana penjas, dikarenakan seperti lapangan dan
sepanjang pinggir jalan digunakan untuk parkiran motor. Selain itu keluhan yang lain
mengenai lapangan adalah jarak lapangan dengan sekolah yang lumayan jauh, lapangan
yang beralas tanah, disaat panas lapangan berdebu dan disaat hujan tanah menjadi
becekdan lapangan yang ditumbuhi rumput liar yang dapat mengganggu kelancaran
pembelajaran. Adapun sekolah yang tidak mempunyai halaman sekolah dan ada juga
sekolah yang mempunyai halaman yang kurang begitu luas. Untuk keberadaan dan kondisi
sarana pendidikan jasmani sangat beragam karena alat pendidikan jasmani keberadaannya
yang minim dan kondisinya kurang begitu baik. Bahkan untuk mengatasi kekurangan alat
pendidikan jasmani yang susah untuk dimodifikasi guru pendidikan jasmani harus
meminjam di sekolah lain. Dalam pengamatan peneliti di SMK Negeri 2 Pangkep
memperoleh data jumlah siswacukup banyak. Untuk melaksanakan pembelajaran
pendidikan jasmani harus memperhitungkan antara keberadaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmanidalam kondisi yang baik dengan jumlah siswa yang akan melaksanakan
pembelajaran. Sekolah SMK Negeri 2 Pangkep selalu berusaha untuk meningkatkan
pembelajaran termasuk pendidikan jasmani. Keberhasilan akan dicapai jika salah satu
pendukungnya yaitu sarana dan prasarana yang memadai. Masih banyak Sekolah yang
belum memiliki fasilitas lapangan atau halaman yang memadai untuk pembelajaran

pendidikan jasmani yang mengakibatkan siswa malas ikut dalam pelajaran penjas.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftipkuantitatif dengan
melakukan survei sarana dan prasarana olahraga. Penelitian dilakukan di guru penjas di
SMK Negeri 2 Pangkep,dan lokasi penelitian di lakukan di Sekolah SMK Negeri 2 Pangkep
yang terletak di JI. Tonasa Il, Samalewa, Pangkajene Kabupaten Pangkep. Populasi dalam
penelitian ini adalah Sekolah SMK Negeri 2 Pangkep. Penelitian ini dapat dinyatakan
sebagai penelitian populasi yang menggunakan seluruh populasinya. Sebagai sumber data
dalam penelitian ini adalah Sekolah SMK Negeri 2 Pangkep Kabupaten Pangkep, yang akan
menjelaskan jumlah, kondisi dan setatus kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani. Instrumen penelitian salah satu alat ukur untuk mengukur variabel-variabel dalam
penelitian ini.Instrumen dalam penelitian ini berupa observasi, kuisioner, dan wawancara.
Adapun kisi-kisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1.
Kisi-kisi Sarana dan Prasarana olahraga
Variabel Dimensi Indikator ltem Soal Jumlah

Permainan 1-20 20

Atletik 21 -26 6

Senam 27 — 33 7

1. Alat Beladiri 34 1

Akuatik 35-36 2

Aktivitas luar kelas 37 -39 3

Sarana dan Permainan 40 - 43 4
E;"’;]Sdai‘a?l?:n Atletik 44 — 46 3
. 2. Perkakas Senam 47 — 50 4

Jasmani —

Olahraga dan Belad!rl 2l 1
Kesehatan Akuatik - -
Aktivitas luar kelas - -

Permainan 52 - 55 4

Atletik 56 — 58 3

3. Fasilitas Senam 59 1

Beladiri 60 1

Akuatik - -

Aktivitas luar kelas 61 — 63 3
Total 63

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, dengan cara
menyajikan, menggambarkan data mengenai sesuatu hal ke dalam bentuk yang lebih
mudah dipahami atau dibaca. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009: 147) yang
menyatakan bahwa statistik diskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Dari hasil penelitian didapatkan sebuah data. Data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Berdasarkan hal tersebut
di atas maka teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.Data
tersebut disajikan sesuai dengan kenyataan. Setelah itu diolah menurut statistik diskriptif
yang telah ditetapkan dan akhirnya akan diperoleh hasil yang akan disimpulkan dari sebuah

penelitian tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
SMK Negeri 2 Pangkep memiliki keadaan peralatan pendidikan jasmani sebagai

berikut :
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Tabel 2.
Keberadaan peralatan pendidikan jasmani SMK Negeri 2 Pangkep

Z
o

Peralatan

Jumlah

Kondisi

Memenuhi/tidak memenuhi

standar
1 Bola Sepak 10 Baik Tidak Memenuhi Standar
2 Jaring Gawang 1 Baik Tidak Memenuhi Standar
3 Bola Vol 13 Baik Memenuhi Standar
4  Net Bola 2 Baik Memenuhi Standar
5 Bola Basket 12 Baik Memenuhi Standar
6 Jaring Basket - - Tidak Memenuhi Standar
7 Bola Tangan - - Tidak Memenuhi Standar
8 Jaring Gawang - - Tidak Memenuhi Standar
9 BolaKasti - - Tidak Memenuhi Standar
10 Pemukul Kasti - - Tidak Memenuhi Standar
11 Bola Rounders - - Tidak Memenuhi Standar
12 Pemukul Rounders - - Tidak Memenuhi Standar
13 Net Bulutangkis 2 Baik Memenuhi Standar
14 Shuttlecock 24 Baik Memenuhi Standar
15 Raket Bulutangkis 6 Baik Memenuhi Standar
16 Bed Tenis Meja 10 Baik Memenuhi Standar
17 Ned Tenis Meja 1 Baik Memenuhi Standar
18 Bola Tenis Meja 6 Baik Memenuhi Standar
19  Net Sepaktakraw 1 Baik Memenuhi Standar
20 Bola Sepaktakraw 2 Baik Memenuhi Standar
21 Galah Lompat Tinggi - - Tidak Memenuhi Standar
22  Meteran - - Tidak Memenuhi Standar
23 Bendera Kecil - - Tidak Memenuhi Standar
24 Nomor Dada - - Tidak Memenuhi Standar
25 Tongkat Estafet - - Tidak Memenuhi Standar
26  Start Block - - Tidak Memenuhi Standar
27 Gada - - Tidak Memenuhi Standar
28 Simpai - - Tidak Memenuhi Standar
29 Balok Senam - - Tidak Memenuhi Standar
30 Tongkat Senam - - Tidak Memenuhi Standar
31 Kaset SKJ 1 Baik Memenuhi Standar
32 Kaset SSB - - Tidak Memenuhi Standar
33 tape recorder 2 Baik Memenuhi Standar
34 Pakaian - - Tidak Memenuhi Standar
35 Pelampung Renang - - Tidak Memenuhi Standar
36 Kepet Renang - - Tidak Memenuhi Standar
37 Tali Plastik - - Tidak Memenuhi Standar
38 Tenda - - Tidak Memenuhi Standar
39 Tongkat - - Tidak Memenuhi Standar

Berdasarkan Tabel 2 di atas, keberadaan peralatan pendidikan jasmani di SMK

Negeri 2 Pangkep yang memenuhi standar nasional pendidikan ada 13 macam dari 39
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macam menurut standar nasional pendidikan. Besarnya presentase pemenuhan
keberadaan peralatan pendidikan jasmani yang sesuai standar nasional pendidikan adalah
33%. Secara visual dapat digambarkan dalam diagram lingkaran berikut :

Keberadaan Peralatan Pendidikan Jasmani
SMK Negeri 2 Pangkep

ml

m2

Gambar 1.
Diagram Lingkaran Keberadaan peralatan Pendidikan Jasmani SMK Negeri 2 Pangkep

Tabel 3.
Keberadaan perkakas pendidikan jasmani SMK Negeri 2 Pangkep

No Perkakas Penjas Jumlah  Kondisi MEMETUAHIE LS IEmEDL

standar
1 Gawang Sepakbola - - Tidak Memenuhi Standar
2 Ring Basket 2 Baik Memenuhi Standar
3 Meja Tenis Meja 2 Baik Memenuhi Standar
4 Papan Skor - - Tidak Memenuhi Standar
5 Tiang Lompat Tinggi - - Tidak Memenuhi Standar
6 Busa Lompat Tinggi - - Tidak Memenuhi Standar
7 Mistar Lompat Tinggi - - Tidak Memenuhi Standar
8 Matras 6 Baik Memenuhi Standar
9 Balok Keseimbangan - - Tidak Memenuhi Standar
10 Bangku Swedia - - Tidak Memenuhi Standar
11  Peti Lompat - - Tidak Memenuhi Standar
12 Sansak Beladiri - - Tidak Memenuhi Standar

Berdasarkan Tabel 3. di atas, keberadaan perkakas pendidikan jasmani di SMK
Negeri 2 Pangkep yang memenuhi standar nasional pendidikan ada 3 macam dari 12
macam menurut standar nasional pendidikan. Besarnya presentase pemenuhan
keberadaan perkakas pendidikan jasmani yang sesuai standar nasional pendidikan adalah

25%. Secara visual dapat digambarkan dalam diagram lingkaran berikut:
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Keberadaan Perkakas Pendidikan Jasmani SMK
Negeri 2 Pangkep

Gambar 2.

mil

m2

Diagram Lingkaran Keberadaan Perkakas Pendidikan Jasmani SMK Negeri 2 Pangkep

Tabel 3.
Keberadaan fasilitas pendidikan jasmani SMK Negeri 2 Pangkep
. . Memenuhi/tidak
No Perkakas Penjas Jumlah  Kondisi T e
1 Lapangan Sepakbola 1 Baik Memenuhi Standar
2 Lapangan Bolavoli 1 Baik Tidak Memenuhi Standar
3 Lapangan Bolabasket 1 Baik Memenuhi Standar
4  Lapangan Bulutangkis - - Tidak Memenuhi Standar
5 Lapangan Sepaktakraw 1 Baik Memenuhi Standar
6 Lapangan Lempar Lembing - - Tidak Memenuhi Standar
7 Bak Lompat Jauh 1 Baik Memenuhi Standar
8 Hall Senam - - Tidak Memenuhi Standar
9 Hall Beladiri - - Tidak Memenuhi Standar
10 Gudang Olahraga - - Tidak Memenuhi Standar
11 Halaman Sekolah 1 Baik Memenuhi Standar
12 Lapangan Olahraga - - Tidak Memenuhi Standar

Berdasarkan tabel 3 di atas, keberadaan fasilitas pendidikan jasmani di SMK Negeri

2 Pangkep yang memenuhi standar nasional pendidikan ada 4 macam dari 12 macam

menurut standar nasional pendidikan. Besarnya presentase pemenuhan keberadaan

fasilitas pendidikan jasmani yang sesuai standar nasional pendidikan adalah 33%. Secara

visual dapat digambarkan dalam diagram lingkaran berikut:
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Keberadaan Fasilitas Pendidikan Jasmani SMK
Negeri 2 Pangkep

ml

2

Gambar 3.
Diagram Lingkaran Keberadaan Fasilitas Pendidikan Jasmani SMK Negeri 2 Pangkep

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah, kondisi dan status kepemilikan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMK Negeri 2 Pangkep. Berdasarkan hasil
olah data yang telah diuraikan dari penelitian survei sarana dan prasarana pendidikan
jasmani di SMK Negeri 2 Pangkep yang meliputi pokok bahasan yang tertera tabel di atas:
permainan olahraga, atletik, aktivitas senam, beladiri, aktivitas aquatik dan pendidikan luar
kelas. SMK Negeri 2 Pangkep untuk sarana/alat pendidikan jasmani tidak semuanya dimiliki,
ada beberapa sarana/alat pendidikan jasmani sebagian kecil kondisinya tidak ada dan ada
beberapa jenis sarana/alat pendididikan jasmani yang setatus kepemilikannya meminjam
dan vyang lainnya milik sendiri dan tidak ada yang menyewa. Jumlah jenis
prasarana/perkakas pendidikan penjas juga tidak semua dimiliki oleh SMK Negeri 2
Pangkep dengan sebagian besar dalam kondisi baik dan settus kepemilikan untuk jenis
prasarana/perkakas pendidikan jasmani sebagian besar milik sendiri, namun tidak ada
setatus kepemilikan yang menyewa. Sedangkan untuk jumlah prasarana/fasilitas pendidikan
jasmani hanya ada empat jenis yang dimiliki di SMK Negeri 2 Pangkep, yaitu lapangan
bolavoli, lapangan basket, lapangan sepaktakraw bak lompat jauh dan halaman sekolah.
Sekolah di SMK Negeri 2 Pangkep umumnya kekurangan area atau lahan sehingga harus
meminjam.Hal ini dilakukan karena sekolah ingin memaksimalkan sarana dan prasarana
yang ada sehingga pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan lancar.Kondisi
geografis juga menyebabkan sekolah tidak memiliki fasilitas tempat bermain/berolahraga
sepakbola sendiri sehingga harus meminjam. Besarnya jumlah sarana dan prasarana
pembelajaran di tentukan oleh kemampuan sekolah dalam memahami standar nasional

pendidikan.Hal ini tidak sesuai yang terjadi di SMK Negeri 2 Pangkep.Keadaan itu
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menyebabkan sarana dan prasarana pendidikan jasmani belum sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan olah data dari penelitian survei sarana
dan prasarana pendidikan jasmani di SMK Negeri 2 Pangkep dapat disimpulkan bahwa
mengenai sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMK Negeri 2 Pangkep bahwa
besarnya presentase pemenuhan keberadaan peralatan pendidikan jasmani yang sesuai
standar nasional pendidikan adalah 33%, besarnya presentase pemenuhan keberadaan
perkakas pendidikan jasmani yang sesuai standar nasional pendidikan adalah 25%, dan
besarnya presentase pemenuhan keberadaan fasilitas pendidikan jasmani yang sesuai
standar nasional pendidikan adalah 33%.

Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka
peneliti dapat memberikan saran atas dasar sarana dan prasarana pendidikan jasmani
sebagai berikut: Bagi pihak sekolah dan pihak atau intansi terkait dengan diketahuinya
jumlah keberadaan, kondisi dan setatus kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani dapat menentukan langkah berikutnya agar masalah ketersediaan sarana dan
prasaran pendidikan jasmani yang sesuai pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
dapat segera terlaksana agar kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dapat terlaksana
dengan baik dan berjalan sesuai yang diharapkan. Bagi guru pendidikan jasmani penelitian
ini dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan langkah dan perencanaan persiapan
pembelajaran, serta memperoleh informasi letak keterbatasan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani di masing-masing sekolah, sehingga dapat menentukan langkah inovasi,
variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran agar mampu mencapai tingkat keberhasilan.
Bagi peneliti yang ingi melakukan penelitian sejenis, penelitian ini dapat digunakan sebagai
wacana dan tolak ukur untuk dapat dikembangkan dalam instrumen penelitian dan populasi

yang lebih luas.
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